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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan analisis perhitungan harga pokok produksi untuk pesanan buku 

yasin (soft copy) 300 unit, undangan pernikahan (soft copy full color) 1.000 unit, 

dan banner (ukuran 1x3m) 150 unit yang telah penulis lakukan maka dapat ditarik 

kesimpulan dari pembahasan tersebut yaitu: 

1. Perusahaan menggabungkan biaya bahan baku tidak langsung ke dalam 

biaya bahan baku langsung, belum ada pemisahan antara kedua biaya 

tersebut sehingga mengakibatkan biaya bahan baku langsung pada harga 

pokok produksi menjadi terlalu besar (Dapat dilihat pada perhitungan 

biaya bahan baku langsung tabel 4.2, tabel 4.3, dan tabel 4.4). 

2. Perusahaan belum membebankan biaya tenaga kerja langsung secara 

keseluruhan pada perhitungan harga pokok produksi. Perhitungan biaya 

tenaga kerja langsung tabel 4.5, tabel 4.6, dan tabel 4.7 menunjukkan 

bahwa perusahaan hanya membebankan bonus harian saja sehingga nilai 

harga pokok produksi tersebut belum mencerminkan nilai yang 

sesungguhnya. 

3. Perusahaan belum memasukkan biaya yang mempengaruhi proses 

produksi seperti biaya penyusutan mesin, kendaraan, sewa gedung, dan 

biaya listrik ke dalam perhitungan harga pokok produksi. Hal ini 

mengakibatkan rendahnya nilai harga pokok produksi. (Dapat dilihat pada 

perhitungan harga pokok produksi tabel 4.19, tabel 4.20, dan tabel 4.21) 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, maka penulis memberikan beberapa saran yang 

mungkin dapat bermanfaat bagi perusahaan:  

1. Perusahaan sebaiknya mengklasifikasikan biaya bahan baku langsung dan 

biaya bahan baku tidak langsung ke dalam perhitungan harga pokok 

produksi terhadap pesanan pelanggan. Hal tersebut dilakukan supaya 
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biaya bahan baku yang digunakan tidak terlalu tinggi dan biaya tersebut 

mencerminkan biaya yang sebenarnya. 

2. Perusahaan sebaiknya membebankan seluruh biaya tenaga kerja langsung 

pada bagian desain, bagian cetak, dan bagian finishing ke dalam 

perhitungan harga pokok produksi, sehingga harga pokok produksi 

tersebut mencerminkan nilai yang sesungguhnya. 

3. Perusahaan sebaiknya memasukkan biaya penyusutan mesin, kendaraan, 

sewa gedung, dan biaya listrik ke dalam perhitungan harga pokok 

produksi, supaya biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan dapat ditutupi 

dengan adanya pembebanan biaya overhead pabrik ke pelanggan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


